
ABSTRAK 

Stratifikasi sosial adalah sebuah konsep yang menunjukkan adanya pembedaan atau 

pengelompokan suatu kelompok sosial (komunitas) secara bertingkat. Stratifikasi sosial di Sumba 

Timur membagi masyarakat ke dalam tiga golongan seperti, pertama: Golongan maramba, Golongan 

kabihu, Golongan ata. Adanya stratifikasi sosial ini telah membawa penderitaan dan ketidakadilan, 

penindasan, dan pelecehan seksual bagi golongan ata. Namun, ada masyarakat yang menganggap 

perhambaan sebagai hal yang wajar dan ada golongan ata menerima keberadaannya karena Yesus juga 

menderita dan pengenalan maramba terhadap Kristus tidak membawa perubahan dalam hubungannya 

dengan ata. Berhadapan dengan realitas tersebut, penulis tesis ini bertujuan, mendapatkan data dan 

informasi berdasarkan pengalaman ata dan maramba, dan mengkonstruksi pemahaman tentang 

Kristus sebagai pembebas dan didialogkan dengan konteks relasi ata dan maramba khususnya di 

Jemaat GKS. Kahambi Kalelangu.  

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam. 

Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah teknik wawancara dan kepustakaan. Selain itu penulis 

menggunakan teori stratifikasi sosial, dan teori kenosis. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa, 

kaum ata mengalami ketidak adilan dan penindasan yang dilakukan oleh maramba baik dalam 

keluarga, pendidikan, agama, budaya, politik dan ekonomi. Sehingga transformasi stratifikasi sosial di 

GKS. Jemaat Kahambi Kalelangu-Sumba Timur harus dilakukan karena ini merupakan bagian dari 

perjuangan Yesus Kristus untuk mengangkat harkat dan martabat manusia. Dalam melakukan 

transformasi sosial maka butuh kerja sama semua pihak baik kaum ata itu sendiri, kaum maramba, 

pemerintah, dan gereja. Transformasi sosial harus dilihat sebagai panggilan gereja dalam mewujudkan 

tanda-tanda kerajaan Allah. Maramba dan ata harus membangun hubungan sebagai saudara didalam 

Yesus Kristus. GKS. Jemaat Kahambi Kalelangu dan pemerintah desa sedang upayakan untuk 

melakukan transformasi sosial terhadap realitas perhambaan. 
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